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Reciprocity represents mutual giving. There are interesting implications in every unique 
ritual that is carried out included in this prophetic ritual. This study explores the concept of 
reciprocity in the nelubulanin ceremony using the analysis tools of the theory of giving by 
Marcel Mauss's theory, using qualitative research methods, descriptive approaches. This 
research found that there is a principle of reciprocity in this ritual. This ritual is motivated by 
several factors, namely social and economic factors. Viewed from a social point of view, 
namely, to maintain harmony and kinship between residents so that harmony can be created 
properly and the existence of this habit can maintain the continuity of relations between 
residents. Meanwhile, from an economic point of view, reciprocity can relieve residents when 
holding events or congratulations, especially those with middle to lower economic levels, even 
though they have less capital, they can still carry out a celebration and celebration event. 
 





Resiprositas merepresentasikan saling memberikan. Ada implikasi yang menarik dalam 
setiap ritual unik yang dilakukan termasuk dalam ritual nelubulanan ini. Penelitian ini 
menelusuri tentang konsep resiprositas dalam upacara nelubulanin dengan alat analsis teori 
teori Pemberian Marcel Mauss, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, pendekatan 
deskriptif. Penelitian ini menemukan ada prinsip resiprositas dalam ritual ini. Ritual ini  
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yaitu faktor sosial dan ekonomi. Dilihat dari sudut 
pandang sosial yaitu, untuk menjaga keharmonisan dan tali persaudaraan antar warga sehingga 
kerukunan dapat tercipta dengan baik dan adanya kebiasaan ini dapat menjaga kesinambungan 
hubungan di antara warga. Sedangkan dilihat dari sudut pandang ekonomi yaitu, resiprositas 
dapat meringankan warga ketika menggelar acara atau selamatan terutama masyarakat yang 
memiliki tingkat ekonomi menengah ke bawah, walaupun modal yang mereka miliki kurang 
tetapi mereka tetap bisa melaksanakan sebuah acara perayaan dan selamatan.  
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Masyarakat Indonesia adalah 
masyarakat yang majemuk, dalam arti 
terdiri dari berbagai suku, agama, ras, dan 
golongan. Suku bangsa yang satu dengan 
yang lainnya tentu mempunyai 
keanekaragaman yang sangat berbeda-
beda, mereka mempunyai ciri khas 
tersendiri. konsep integrasi sering 
digunakan dalam rangka penyatuan 
wilayah Indonesia dalam satu wawasan 
yang disebut nusantara. Keberagaman 
suku bangsa di Indonesia merupakan 
kebanggaan tersendiri karena memiliki 
kebudayaan yang sangat kaya dan 
adiluhung.  
Setiap masyarakat mempunyai corak 
dan kebudayaan yang berbeda-beda. 
Koentjaraningrat mengungkapkan 
kebudayaan dimaknai sebagai keseluruhan 
sistem gagasan, tindakan dan hasil karya 
manusia dalam kehidupan masyarakat 
yang dijadikan milik diri manusia dengan 
cara belajar (Koentjaraningrat, 2009:146). 
Sebuah kebudayaan tidak lepas dari 
masyarakat. Masyarakat adalah orang 
yang hidup bersama yang menghasilkan 
suatu kebudayaan (Tri, 2004:36). 
 Masyarakat Bali sebagai bagian dari 
bangsa Indonesia merupakan perpaduan 
yang utuh antara tradisi Bali dengan agama 
dan kebudayaan Hindu, ketiga aspek 
tersebut saling mempengaruhi satu sama 
lain. Pada dasarnya manusia, tradisi dan 
kebudayaan tidak bisa dipisahkan, hal itu 
diatualisasikan dengan masih adanya 
penanaman nilai-nilai luhur dari tradisi 
yang masih dijalankan oleh masyarakat 
Bali, Inilah yang menjadi dasar 
pembentukan identitas manusia dan 
masyarakat. Masyarakat Bali merupakan 
suatu kelompok manusia yang terkait oleh 
kesadaran akan kesatuan kebudayaannya, 
sedangkan kesadaran itu di perkuat oleh 
adanya bahasa yang sama yaitu bahasa 
Bali, disamping itu agama Hindu yang 
telah lama terintegrasikan ke dalam 
kebudayaan Bali merupakan suatu unsur 
yang memperkuat adanya kesadaran akan 
kesatuan itu. 
Berbagai bentuk keindahan Bali yang 
betul-betul menarik, kenikmatan yang 
mengikat, dipuja karena keasrian dan 
keadiluhungan alamnya, juga seni dan 
budaya masyarakatnya yang penuh 
toleransi tersuguhkan secara kasat mata, 
sehingga seluruh dunia meminatinya. 
Semua nama, citra dan kesan yang baik ini 
terbangun di mata dunia terkait secara 
langsung dan tidak langsung dengan 
upacara Hindu di Bali. Oleh sebab itu, 
selama pulau Bali bernama Bali, maka 
upacara akan tetap ajeg dan tidak akan 
pernah luntur, meskipun wujudnya bisa 
berubah-ubah (Yupardhi, 2016:10). 
Tantra dalam Yupardhi (2016:10) 
mengatakan bahwa masyarakat Hindu 
hidupnya sudah sangat terbiasa dengan 
upacara Yajna dan dapat dikatakan bahwa 
setiap hari umat Hindu melakukan 
upacara, baik pada pagi, siang maupun 
sore, bukan saja pada saat hari raya tetapi 
juga pada hari lainnya misalnya upacara 
nelubulanin, ngotonin, mecaru, potong 
gigi, pernikahan, upacara piodalan di 
merajan atau di pura, dan lain-lainnya. 
Pelaksanaan upacara nelubulanin 
yang merupakan upacara tiga bulanan atau 
disebut juga nyambutin dilakukan dengan 
memberikan undangan kepada saudara 
dan kerabat untuk menyaksikan prosesi 
kegiatan upacara keagamaan yang 
diadakan sehingga proses upacara tersebut 
berjalan dengan lancar, saudara dan 
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kerabat yang diundang kemudian 
memberikan barang berupa beras, gula 
pasir, dan lain-lain. Sebagai bantuan dalam 
meringankan beban penyelengara acara. 
Setelah acara selesai para undangan 
pulang tidak dengan tangan kosong, tetapi 
wadah yang mereka bawa untuk membawa 
sumbangan beras, gula pasir dan lain-lain 
diisi kembali oleh penyelengara acara 
dengan masakan khas masyarakat Bali 
seperti nasi, olahan daging, sate, lawar, 
pepes ayam atau babi, dan lawar komoh. 
Tidak sampai disitu penyelengara acara 
memiliki kewajiban untuk mengembalikan 
pemberian sumbangan dalam bentuk yang 
sama atau berbeda. sistem pertukaran 
tersebut menimbulkan aktivitas 
resiprositas.  
Sairin dkk (2002:43) menyatakan 
Resiprositas menyangkut pertukaran 
timbal balik antar-individu atau kelompok. 
Pertukaran merupakan konsep yang 
berhubungan dengan sosok-sosok tentang 
pengubahan barang atau jasa tertentu dari 
individu-individu atau kelompok-
kelompok dan pengubahan ini dilakukan 
dengan cara memindahkan barang atau 
jasa kepada individu-individu atau 
kelompok-kelompok lain guna 
mendapatkan barang atau jasa yang 
dibutuhkan.  
Menurut Polanyi, motif yang 
mendasari pertukaran resiprositas 
adalah kebutuhan untuk memenuhi 
kebutuhan sosial dan ekonomi, tetapi 
kebutuhan ekonomi ini tidak 
dimaksudkan untuk mendapatkan 
keuntungan yang komersial. Dalam 
pertukaran tersebut, individu 
memberikan dan menerima 
pemberian barang atau jasa karena 
kewajiban sosial. Terdapat kewajiban 
orang untuk memberi, menerima dan 
mengembalikan kembali pemberian 
dalam bentuk yang sama atau berbeda. 
Dengan melakukan resiprositas orang 
tidak hanya mendapatkan barang 
tetapi juga dapat memenuhi 
kebutuhan sosial yaitu penghargaan 
baik ketika berperan sebagai pemberi 
ataupun penerima. Polanyi memberi 
batasan resiprositas sebagai 
perpindahan barang atau jasa secara 
timbal balik dari kelompok-kelompok 
yang berhubungan secara simetris. 
Tanpa adanya syarat hubungan yang 
bersifat simetris antar-kelompok atau 
individu tersebut, maka kelompok 
atau individu tersebut cenderung tidak 
saling menukarkan barang atau jasa 
yang mereka miliki (Sairin, 2002:43). 
 
Proses pertukaran resiprositas bukan 
hanya suatu proses yang singkat, namun 
juga dapat lama, yaitu jangka waktunya 
memakan waktu singkat seperti proses 
jual-beli. Bahkan proses tersebut bisa 
berlangsung sepanjang hidupnya individu 
dalam masyarakat bahkan mungkin 
diteruskan anak keturunanya. Pentingnya 
syarat adanya hubungan personal bagi 
aktivitas resiprositas berkaitan dengan 
motif-motif dari orang melakukan 
resiprositas, motif tersebut adalah harapan 
untuk mendapatkan prestise sosial seperti: 
penghargaan, kemuliaan, kewibawaan, 
popularitas, sanjungan, dan berkah. Motif 
tersebut tidak hanya ditunjukan kepada 
pihak-pihak yang melakukan kerjasama 
resiprositas, tetapi juga lingkungan mereka 
berada. Motif ekonomi merupakan salah 
satu motif lain seseorang untuk melakukan 
kerjasama resiprositas dalam suatu 
hajatan, hal ini kerena seseorang merasa 
bahwa apa yang diberikan pada pemilik 
hajatan merupakan bentuk investasi 
dengan maksud dikemudian hari si pemilik 
hajat juga melakukan hal yang sama 
Konsep Resiprosity dalam Upacara…    (Gede Agus Siswadi,  hal.69 -76) 
72 
 
terhadap pemberi tersebut (Ridhowan, 
2014:4). 
Masyarakat di Banjar Klumpu, Desa 
Klumpu Kecamatan Nusa Penida sudah 
menjadi kewajiban untuk memberikan 
sumbangan kepada penyelenggara acara 
Nelubulanin baik sebelum acara di gelar 
maupun pada saat acara berlangsung, 
sumbangan yang memiliki jumlah dan 
nilai yang besar biasanya di berikan 
sebelum acara berlangsung sedangkan 
sumbangan yang berupa sembako seperti 
gula, beras, rokok dan lain-lain yang di 
tempatkan dalam sebuah wadah diberikan 
pada saat acara digelar yang kemudian 
nantinya wadah tersebut diisi kembali 
dengan nasi dan lauk-pauk khas Bali oleh 
pihak penyelengara acara. Wadah tersebut 
diberikan setelah para tamu yang diundang 
selesai menikmati makan dan 
penyelengara acara memiliki kewajiban 
untuk memberikan sumbangan kembali 
yang serupa dengan yang diterima dari 
pihak yang diundang ketika pihak yang 
diundang menggelar acara yang sama. 
Sistem pertukaran yang menimbulkan 
aktivitas resiprositas inilah yang masih di 
terapkan hinga saat ini oleh masyarakat di 
Banjar Klumpu. 
Landasan Teori 
Adapun teori yang digunakan yaitu 
teori Pemberian Marcel Mauss. Dalam 
teori pemberian yang di kemukakan oleh 
Marcel Mauss, pada dasarnya tidak ada 
pemberian yang cuma-cuma. Hadiah-
hadiah tersebut diberikan dan dibayar 
kembali dalam suatu kerangka kewajiban 
yang harus dipenuhi oleh pelakunya. 
Pemberian yang dalam teori bersifat 
sukarela, tanpa paksaan, tanpa pamrih, dan 
spontan, tetapi dalam kenyataanya bersifat 
mengharuskan atau mewajibkan dan 
berisikan pamrih. 
Meskipun tampaknya hadiah itu bisa 
dibedakan dari suatu komoditas (yang 
menjadi dasar pertukaran didalam 
ekonomi uang), artinya hal ini tidak 
menuntut balasan, menurut Mauss 
sebenarnya hadiah ini menghadirkan atau 
menyiratkan tiga macam kewajiban: 
memberi, menerima, dan membayar 
kembali. (Mauss, 1992: 56). Marcel Mauss 
mengatakan:  
“Pada prinsipnya pemberian-
pemberian selalu diterima dan selalu 
disyukuri. Anda harus mengatakan 
rasa syukur anda atas makanan yang 
telah dipersiapkan untuk anda. Tetapi 
pada saat yang sama, anda menerima 
sebuah tantangan. Anda menerima 
pemberian “dari punggung”. Anda 
menrima makanan yang diberikan 
kepada anda karena anda bermaksud 
untuk menerima tantangan untuk 
membuktikan bahwa anda bukanlah 
seorang yang tidak ada harganya” 
(Mauss, 1992:59). 
Bertolak dari teori Pemberian Marcel 
Mauss kaitannya dengan resiprositas pada 
masyarakat di Banjar Klumpu ini pada 
dasarnya segala bentuk pemberian selalu 
dibarengi dengan sesuatu pemberian 
kembali atau imbalan, dengan demikian 
maka yang ada bukanlah hanya pemberian 
oleh seseorang kepada yang lainya, tetapi 
suatu tukar-menukar pemberian yang 
dilakukan oleh masyarakat di Banjar 
Klumpu Desa Klumpu Kecamatan Nusa 
Penida. Pemberian itu tidak diberikan 
secara cuma-cuma melainkan si penerima 
mempunyai kewajiban untuk 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Sesuai dengan namanya, 
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian 
yang temuan-temuannya tidak diperoleh 
melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan 
statistik, atau bentuk cara-cara lain yang 
menggunakan ukuran angka. Kualitatif 
berarti sesuatu yang berkaitan dengan 
aspek kualitas, nilai atau makna dibalik 
fakta. Kualitas, nilai atau makna hanya 
dapat diungkapkan dan dijelaskan melalui 
linguistik, bahasa atau kata-kata (naratif) 
Gunawan, (2015: 82-83). Sedangkan 
pendekatan yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini termasuk dalam 
penelitian deskriptif kualitatif karena 
informasi yang diperoleh dikumpulkan 
mengenai konsep resiprositas dalam 
upacara Nelubulanin bukan berupa angka, 
melainkan dengan informasi tersebut 
diperoleh dengan cara melakukan 
observasi secara langsung di Banjar 




Resiprositas menurut Polanyi dalam 
(Sairin, 2002:43) adalah pertukaran timbal 
balik antar individu atau antarkelompok, 
batasan tersebut tidak mengungkapkan 
tempat resiprositas dalam masyarakat. 
Polanyi memberi batasan resiprositas 
sebagai perpindahan barang atau jasa 
secara timbal balik dari kelompok-
kelompok yang berhubungan dengan 
simetris. Tanpa adanya syarat hubungan 
yang bersifat simetris antarkelompok atau 
individu tersebut, maka kelompok atau 
individu tersebut cenderung tidak saling 
menukarkan barang atau jasa yang mereka 
miliki. Hubungan simetris ini adalah 
hubungan sosial, dimana masing-masing 
pihak menempatkan diri dalam kedudukan 
dan peranan yang sama ketika proses 
pertukaran berlangsung.  
Menurut Sahlins dalam Sairin 
(2002:61) ada tiga macam resiprositas, 
yaitu: resiprositas umum (generalized 
reciprocity), resiprositas sebanding 
(belanced reciprocity) dan resiprositas 
negative (negative reciprocity). 
a. Resiprositas Umum (generalized 
reciprocity)  
Dalam resiprositas ini, individu atau 
kelompok memberikan barang atau jasa 
kepada individu atau kelompok lain tanpa 
menentukan batas waktu mengembalikan. 
Dalam hal pertukaran masing-masing 
pihak percaya bahwa barang atau jasa yang 
diberikan akan dibalas entah kapan. Dalam 
resiprositas umum tidak ada hukum-
hukum yang dengan ketat mengontrol 
seseorang untuk memberi atau 
mengembalikan. Hanya moral saja yang 
mengontrol dan mendorong pribadi-
pribadi untuk menerima resiprositas 
umum sebagai kebenaran yang tidak boleh 
dilanggar. Pelanggaran akan di nilai 
sebagai suatu perbuatan yang munafik, 
dosa, durhaka, curang, tidak bermoral dan 
sebagainya. Sanksi hukum tidak berlaku 
dalam resiprositas ini, kecuali kalau 
resiprositas tersebut adalah resiprositas 
sebanding yang sanksinya dalam 
masyarakat tertentu dapat berupa sangsi 
hukum dengan memakai hukum adat. 
Menurut Swartz dan Jordan dalam 
Sairin (2002:50), Sistem resiprositas 
umum dapat menjamin individu-individu 
terpenuhi kebutuhannya pada waktu 
mereka tidak mampu “membayar” atau 
mengembalikan secara langsung atas apa 
yang mereka terima dan pakai. Semua 
masyarakat mengenal sistem ini, sebab 
tanpa adanya sistem ini kehidupan 
masyarakat dan kelangsungan hidup 
manusia sebagai makhluk biologis dan 
sosial tidak tidak bisa terwujud. 
b. Resiprositas Sebanding (balanced 
reciprocity)  
Resiprositas ini menghendaki barang 
atau jasa yang dipertukarkan mempunyai 
nilai-nilai yang sebanding. Pertukaran ini 
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dapat dilakukan individu, dua atau lebih 
dan dapat dilakukan dua kelompok atau 
lebih. Dalam pertukaran ini, masing-
masing tidak menghendaki untuk memberi 
dengan nilai lebih dibandingkan dengan 
yang akan diterima. Kondisi yang seperti 
ini menunjukan bahwa individu-individu 
atau kelompok yang melakukan transaksi 
bukan sebagai satuan sosial, melainkan 
sebagai unit-unit sosial yang otonom. Jadi 
berbeda dengan resiprositas umum dimana 
individu-individu atau kelompok-
kelompok terikat oleh solidaritas yang 
kuat sehingga mereka merupakan suatu 
unit, satu satuan yang utuh. 
Ciri resiprositas sebanding tersebut 
ditunjukan pula oleh adanya norma-
norma, aturan atau sanksi-sanksi sosial 
yang mengontrol individu-individu dalam 
melakukan transaksi. Bila individu 
melangar perjanjian resiprositas, ia 
mungkin mendapat hukuman atau tekanan 
moral dalam masyarakat. Secara umum 
dapat dikatakan bahwa fungsi resiprositas 
sebanding adalah membina solidaritas 
sosial dan menjamin hubungan ekonomi 
sekaligus mengurangi resiko kehilangan 
yang dipertukarkan.   
c. Resiprositas Negatif (negative 
reciprocity)  
Resiprositas negatif yaitu pertukaran 
yang dilakukan oleh individu atau 
kelompok masyarakat secara ekonomis 
pasar yang bersifat komersial. Sistem ini 
muncul setelah sistem ekonomi terinvensi 
oleh sistem ekonomi berat. Resiprositas 
negatif ini berorientasi suatu cara individu 
dalam memperoleh keuntungan sebesar-
besarnya dengan meminimalisir biaya 
yang harus dikeluarkan. Dalam 
resiprositas negatif hubungan timbal balik 
yang terjadi tidaklah seimbang karena 
motif pelakunya yang didasarkan pada 
keuntungan yang akan ia peroleh dari 
hubungan resiprokal yang terjadi. 
Dari ketiga jenis resiprositas di atas, 
resiprositas umum yang merupakan 
resiprositas yang diterapkan dalam 
resiprositas pada masyarakat di Banjar 
Klumpu, Nusa Penida yang memiliki 
tujuan mulia yaitu membantu 
meringankan beban penyelengara acara 
tanpa mengharapkan pamrih dan balasan 
atas bantuan yang diberikan. Namun 
norma sosial yang berlaku dalam 
masyarakat membuat adanya peraturan 
yang tidak tertulis dan resiprositas ini 
mengharuskan seseorang untuk 
mengembalikan pemberian sesuai jumlah 
yang ia terima. 
Resiprositas merupakan ciri sistem 
pertukaran dalam perekonomian pada 
masyarakat tradisional. Tetapi resiprositas 
tidak hanya terjadi pada masyarakat 
tradisional saja, melainkan terjadi pula 
pada masyarakat kota. Masyarakat di 
Banjar Klumpu, Desa Klumpu, 
Kecamatan Nusa Penida masih memiliki 
kesadaran kolektif yang tinggi. Bentuk-
bentuk kerjasama dalam masyarakat 
pedesaan yang sering diistilahkan dengan 
gotong-royong dan tolong-menolong 
dituangkan dalam berbagai kegiatan, 
diantaranya memberikan bantuan berupa 
sumbangan pada upacara Nelubulanin.  
Resiprositas ini terjadi ketika 
penggelar acara mengundang kerabat atau 
keluarga untuk mengadiri sebuah acara 
keagamaan. sumbangan tersebut biasanya 
berupa sembako yang meliputi beras, 
rokok, minuman, gula, sedangkan bantuan 
yang bernilai tinggi dibawakan sebelum 
hari dimana acara akan digelar. Bantuan 
itu berupa beras yang lebih dari 1 karung, 
babi 1 ekor, dan bahkan bantuan berupa 
uang. Dengan membarikan bantuan yang 
berupa sumbangan jasa ataupun barang 
mereka telah menginvestasikan modalnya 
yang akan diterima kembali ketika ia 
menyelengarakan sebuah acara. Dari 
sinilah awal proses pertukaran timbal balik 
yang menimbulkan aktivitas resiprositas 
yang membuat saling membalas 
pemberian ini berlangsung hingga saat ini. 
Selain akan mendapat balasan kebaikan 
atas apa yang pernah diberikan, seseorang 
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juga dapat menjaga hubungan baik dengan 
sesama warga Desa karena telah mengikuti 
apa yang menjadi kebiasaan dan nilai 
umum yang digunakan di suatu 
lingkungan masyarakat. 
Resiprositas yang terjadi pada 
Masyarakat di Banjar Klumpu, Desa 
Klumpu tersebut dilatar belakangi oleh 
beberapa faktor yaitu faktor sosial dan 
ekonomi. Dilihat dari sudut pandang sosial 
yaitu, untuk menjaga keharmonisan dan 
tali persaudaraan anta warga sehingga 
kerukunan dapat tercipta dengan baik dan 
adanya kebiasaan ini dapat menjaga 
kesinambungan hubungan diantara warga. 
Sedangkan dilihat dari sudut pandang 
ekonomi yaitu, resiprositas dapat 
meringankan warga ketika mengelar acara 
atau selamatan terutama masyarakat yang 
memiliki tingkat ekonomi menengah 
kebawah. Walaupun modal yang mereka 
miliki kurang tetapi mereka tetap bisa 
melaksanakan sebuah acara perayaan dan 
selamatan.  
Marcel Mauss menjelaskan mengenai 
kewajiban untuk memberi dan kewajiban 
untuk menerima, bahwa suatu pemberian 
hadiah adalah sama dengan suatu 
pemberian (prestise) dari si pemberi 
kepada si penerima. Dengan diterimanya 
suatu benda yang diberikan maka diartikan 
bahwa si penerima pemberian tersebut 
telah menerima sari kehidupan si pemberi 
atau sama dengan diri si pemberi itu 
sendiri. Oleh karena itu si penerima tidak 
dapat menolaknya karena penolakan itu 
sama dengan penghinaan terhadap si 
pemberi tersebut. Itulah sebabnya 
mengapa suatu pemberian diimbali dengan 
pemberian kembali kepada si pemberi oleh 
si penerima hadiah. Bila seseorang 
menolak suatu pemberian, di samping 
dapat diartikan sebagai penghinaan 
terhadap si pemberi, dapat juga diartikan 
sebagai ketidakmampuan si penerima 
untuk menerima kehormatan dari si 
pemberi. setiap pemberian bantuan berupa 
sumbangan barang, uang atau bahan 
pangan dari tamu yang diundang 
dilakukan pencatatan oleh pihak 
penyelengara acara. Catatan itu nantinya 
akan digunakan untuk memudahkan 
seseorang dalam membalas dan 
mengembalikan pemberian yang pernah 
diterima. Catatan itu dilakukan dengan 
maksud agar terjadi proses pertukaran 
yang seimbang antara kedua belah pihak 
yang terlibat. Seseorang akan 
memprioritaskan untuk memberikan 
sumbangan terutama sekali ia memiliki 
tanggungan yang dimaknai sebagai hutang 
yang harus dilunasi tersebut. 
Menurut Marcel Mauss dalam sistem 
tukar-menukar ini setiap pemberian harus 
dikembalikan dalam suatu cara khusus 
yang menghasilkan suatu lingkaran 
kegiatan yang tidak ada habisnya dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. Nilai dari 
pengembalian barang yang diterima harus 
dapat mengimbangi nilai barang yang 
telah diterima karena bersamaan dengan 
pemberian tersebut adalah nilai 
kehormatan dari nilai kehormatan dari 




Resiprositas berlaku dan terjadi di Banjar 
Klumpu Desa Klumpu Kecamatan Nusa 
Penida Kabupaten Klungkung, ketika 
menggelar sebuah acara keagamaan. 
Aktivitas resiprositas yang dimana para 
tamu yang diundang membawakan 
bantuan berupa sumbangan yang nantinya 
si penggelar acara mempunyai kewajiban 
untuk mengembalikan apa yang pernah iya 
terima ketika pihak yang diundang 
mengelar sebuah acara. Memberikan 
bantuan berupa sumbangan pada upacara 
Nelubulanin memiliki tujuan membantu 
meringankan beban seseorang dalam 
menyelengarakan acara. Proses awal 
seseorang dalam memberi bantuan dalam 
bentuk sumbangan baik yang bernilai 
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besar atau kecil ketika mereka telah 
menikah dan berkeluarga. Resiprositas 
yang terjadi pada masyarakat di Banjar 
Klumpu, Nusa Penida dilatarbelakangi 
oleh beberapa faktor yaitu sosial dan 
ekonomi. Dilihat dari sudut pandang sosial 
yaitu, untuk menjaga tali persaudaraan 
antar warga sehingga kerukunan dapat 
tercipta dengan baik dan adanya kebiasaan 
ini dapat menjaga kesinambungan 
hubungan diantara warga. Sedangakan 
dilihat dari sudut pandang ekonomi yaitu, 
resiprositas dapat meringankan warga 
ketika menggelar acara atau selamatan 
terutama masyarakat yang memiliki 
tingkat ekonomi menengah ke bawah. 
Walaupun modal yang mereka miliki 
kurang tetapi mereka tetap bisa 
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